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PENERAPAN METODE DISKUSI KELOMPOK TERBIMBING








Abstrak: Metode penelitian ini yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dua siklus. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan peningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat Tahun Pelajaran 2014/2015 dalam memahami materi Menanggapi Isi Laporan pada pelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan metode diskusi kelompok.  Subjek penelitian berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa laki–laki dan 15 orang siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata siswa yang mau mendengarkan laporan temannya dalam kelompok lain sebesar 5,56%; rata–rata siswa yang mengajukan pendapat sebesar 22,22%; rata–rata siswa yang mau bertanya ada peningkatan sebesar 35,19%. Siswa yang belajarnya tuntas mencapa 22 orang siswa.





THE USE OF GUIDED METHODS GROUP DISCUSSION TO IMPROVE STUDENTS’ COMPETENCE IN RESPONDING TO NEWS REPORT


Abstract: The study wos done at VIII grade SMP Negeri 3 Kuala Mandor B Kubu Raya Regency, West Kalimantan in 2014/2015 academic year. It was designed to improve the students learning activities and their achievement in responding to news report. There were 32 students, 17 boys and 15 girls. The research finds there was significantly improvement achievement 5.56% for those who listened attentitively to the news report; 22.22% for those who listened and made some responses sporadically and 35.19% for those who actively listened and asked questions.












Dalam pengajaran Bahasa Indonesia, ada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Ketiga aspek itu berturut-turut menyangkut ilmu pengetahuan, perasaan, dan keterampilan atau kegiatan berbahasa. Ketiga aspek tersebut harus berimbang agar tujun pengajaran bahasa yang sebenarnya dapat dicapai. 
Menanggapi laporan ini merupakan materi yang penting bagi siswa untuk melatih keberanian siswa menyampaikan pendapat di muka umum dan untuk menggunakan bahasa Indonesia secara aktif dan benar. Menanggapi laporan berarti memberikan komentar terhadap laporan setelah mendengarkan sebuah laporan. Pengajaran menanggapi laporan di dalamnya mencakup unsur keterampilan penggunaan bahasa dalam bentuk bahasa tulis dan lisan. Tujuan pembelajaran ini adalah dapat memberikan analisis terhadap laporan yang diperdengarkan.
Laporan merupakan suatu keterangaan mengenai suatu peristiwa atau perihal yang ditulis berdasarkan berbagai data, fakta, dan keterangan yang melingkupi peristiwa atau perihal tersebut. Menganalisis laporan berarti melakukan suatu kajian atau penelitian terhadap suatu laporan. Hal yang dianalisis dalam laporan dapat meliputi isi peristiwa,waktu, kelengkapan data, kebahasaan, dan bentuk laporan (Wirajaya dan Sudarmawati, 2008).

Belajar dan Hasil Belajar
Hilgard dalam Sanjaya (2007:110) mengungkapkan: ”Learning is the process by wich an activity originates or changed through training procedures (wether in the laboratory or in the natural environment) as distinguished from changes by factors not attributable to training.” Bagi Hilgard, belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Sedangkan hasil belajar, sesuai dengan makna belajar itu sendiri, yaitu belajar ditandai dengan adanya perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman, maka yang dimaksud dengan hasil belajar di sini adalah semua kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2010) atau apa saja yang diperoleh siswa setelah melakukan aktifitas belajar (Djamarah dan Zain, 2006) yang ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan (Hamalik, 2008), termasuk juga hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006).

Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan masalah suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat keputusan (Killen, 1998 dalam Sanjaya, 2010 : 154).
Metode diskusi dalam belajar adalah suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada para siswa atau kelompok-kelompok siswa yang mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah (Riadi, 2014).
Beberapa keuntungan metode diskusi antara lain sebagai berikut: 1)Metode diskusi melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar. 2)Setiap siswa dapat menguji pengetahuan dan penguasaan bahan pelajarannya masing-masing. 3)Metode diskusi dapat menumbuh dan mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. 4)Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri. 5)Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan sikap demokratis para siswa (Suryosubroto, 2009: 185). 

Langkah-Langkah Diskusi
Sintak atau langkah-langkah pembelajaran metode diskusi dalam belajar sebagai berikut: 1)Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. 2)Dengan pimpinan guru, siswa membentuk kelompok diskusi, memilih pemimpin diskusi (ketua, sekretaris/ pencatat, pelapor dan sebagainya (bila perlu), mengatur tempat duduk, ruangan sarana dan sebagainya. 3)Para siswa berdiskusi di kelompoknya masing-masing sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif supaya diskusi bejalan dengan lancar. 4)Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil diskusi yang dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa (terutama bagi kelompok lain). Guru memberi ulasan dan menjelaskan tahap-tahap laporan-laporan tersebut. 5)Para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan para guru mengumpulkan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah siswanya mencatat untuk fail kelas (Suryosubroto, 2009).

Metode Diskusi Kelompok Terbimbing
Atas dasar kajian pustaka tersebut dan pengalaman penulis sebelumnya pernah mencobakan metode diskusi, namun hasilnya kurang memuaskan, yaitu siswa kurang berani menyempaikan pendapatnya dan banyak yang bergurau atau main–main. Hal ini sesuai dengan karakter siswa setingkat SMP masih sulit untuk fokus terhadap suatu permasalahan. Maka dari itu penulis memandang perlu melaksanakan metode diskusi kelompok tetapi masih tetap dalam bimbingan guru atau penerapan metode diskusi kelompok terbimbing.
Atas dasar paparan tersebut maka penulis ingin mencoba melakukan penelitian untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa terhadap materi menanggapi laporan melalui metode diskusi terbimbing.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1)Mengetahui peningkatan proses belajar siswa melalui metode diskusi. 2)Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa melalui metode diskusi.
Pertanyaanya, adalah sebagai berikut: 1)Seberapa jauh peningkatan proses belajar siswa melalui metode diskusi terbimbing? 2) Seberapa jauh peningkatan hasil belajar siwa melalui metode diskusi terbimbing?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat pada tahun pelajaran 2014/2015 terhadap materi menanggapi isi laporan pada pelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan metode diskusi kelompok. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa laki–laki dan 15 orang siswa perempuan.
  Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classrooom Action Research) model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen, yaitu: 1)perencanaan (planning), 2)tindakan (acting), 3)pengamatan (observing), dan 4)refleksi (reflecting) (Uno, Lamatenggo, dan Koni, 2011). 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus empat kali pertemuan atau tatap muka. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan tes tulis di akhir siklus. Untuk ketuntasan belajar ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Secara perorangan yaitu seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 70% atau nilai 70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 3 Kuala Mandor B. Sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar bila siswa di kelas VIII terdapat 85% yang telah mencapai ketuntasan secara perorangan atau 70%.























3	Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya   	4	4
4	Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar 	4	4
5	Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran metode diskusi kelompok	3	4
6	Membimbing siswa melakukan kegiatan kerja kelompok 	4	4
7	Melatih keterampilan berdiskusi dalam kelompok	2,5	4
8	Mengawasi setiap kelompok kecil secara bergiliran 	3	4
9	Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan 	3	4
10	Membimbing siswa membuat rangkuman 	3	4
11	Memberikan evaluasi 	3	4
12	Pengelolaan Waktu	2,5	4
              Jumlah	39	48
              Jumlah maksimum	48	48
Keterangan:Setiap poin penilaian dikonversi dengan kreteria penilaian:1 = Kurang; 2 = Cukup atau sedang; 3 = Baik; 4 = Amat BaikSedangkan kreteria penilaian kegiatan pembelajaran secara keseluruhan yang diperoleh dari jumlah total dikonversi dengan nilai:1 s/d 18 = Gagal; 19 s/d 30 = Kurang Berhasil; 31 s/d 42 = Berhasil; 43 s/d 48 = Sangat Berhasil
 
Tabel 2: Proses Belajar Siswa Melalui Metode Diskusi Kelompok Terbimbing Siklus I
Indikator 	Jumlah
	P1	P2	X	P
Perhatian siswa terhadap penjelasan guru	26	29	28	85,94
Ketertiban siswa dalam menempati formasi kelompok	18	21	20	60,94
Menyampaikan pendapat dalam kelompok	5	12	9	26,56
Menghargai pendapat teman dalam kelompok	23	27	25	78,13
Keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompoknya	10	18	14	43,75
Jumlah seluruh siswa yang hadir dalam kelas	32 atau 100 %
Keterangan:P1 = Aktivitas siswa pertemuan pertama;  P2 = Aktivitas siswa pertemuan keduaX   = Rerata jumlah aktivitas siswa;              P  = Persentase jumlah aktivitas siswa

Tabel 3: Data Siswa Dalam Menyampaikan Laporan Siklus II
Indikator 	Jumlah 
	P1	P2	X	P
Perhatian siswa terhadap penjelasan guru	32	32	32	100
Menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar	3	3	3	100
Mendengarkan laporan 	32	32	32	100
Membuat catatan terhadap laporan teman	22	29	26	79,69
Memberikan tanggapan terhadap laporan 	12	18	15	46,88
Memberikan masukan terhadap laporan 	8	9	9	26,56
Jumlah seluruh siswa yang hadir dalam kelas	32			100
Keterangan:P1 = Aktivitas siswa pertemuan pertama;  P2 = Aktivitas siswa pertemuan keduaX   = Rerata jumlah aktivitas siswa;              P  = Persentase jumlah aktivitas siswa







Jumlah siswa yang tuntas	15 (46,88%)	28 (87,50%)








Kegiatan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran melalui metode diskusi kelompok secara keseluruhan bisa dikatakan sudah baik, namun pada siklus I ada dua pont pengelolaan pembelajaran masih belum maksimum atau kurang, yaitu pada poin melatih keterampilan berdiskusi dalam kelompok dan  pengelolaan waktu dengan nilai 2,5. 
Di sini dalam catatan observer, kegiatan guru terlalu melepas siswa dalam kegiatan diskusi di kelompoknya, sehingga diskusi siswa kurang terarah dan yang aktif hanya anak tertentu saja sedangkan yang lain banyak yang pasif. Kemudian dalam pengelolaan waktu kurang diperhatikan guru sehingga sampai bel berbunyi tanda kegiatan pembelajaran berakhir, kegiatan diskusi tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Tetapi pada siklus II dalam tabel 1, guru dalam mengelola pembelajaran melalui metode diskusi kelompok sudah terlihat sempurna, semua poin bernilai 4 atau maksimum, hal ini dikarenakan telah lebih siap setelah mengadakan refleksi terhadap siklus I.

Kegiatan Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Dari tabel 2, secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan siswa dalam proses pembelajaran melalui metode diskusi kelompok terbimbing pada siklus I adalah baik atau siswa dapat mengikutinya melalui bimbingan guru. 
Pada siklus I ini kegiatan siswa dalam diskusi kelompok, meliputi menganilisis laporan dan menulis laporan. Adapun secara rinci aktifitas siswa selama proses pembelajaran dari 32 siswa yang hadir, dapat dijelaskan, sebagai berikut: (1)Siswa yang memperhatikan penjelasan guru sebanyak pada pertemuan pertama sebanyak 26 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 29 orang dengan rata–rata 28 orang atau 85,94%. (2)Ketertiban siswa dalam menempati formasi kelompok pada pertemuan pertama sebanyak 18 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 21 orang dengan rata–rata 20 orang atau 60,94%. (3)Menyampaikan pendapat dalam kelompok pada pertemuan pertama sebanyak 5 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 12 orang dengan rata–rata 9 orang atau 26,56%. (4)Menghargai pendapat teman dalam kelompok pada pertemuan pertama sebanyak 23 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 27 orang dengan rata–rata 25 orang atau 78,13%. (6)Keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompoknya pada pertemuan pertama sebanyak 10 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 18 orang dengan rata–rata 14 orang atau 43,75%.
Hasil penelitian siklus II pada tabel 3 ini merupakan data siswa dalam menyampaikan laporan hasil kerjanya pada siklus I. Penyampaian laporan disampaikan secara kelompok. Dalam hal ini terdiri dari 6 kelompok disampaikan dalam pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Secara rinci hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut: (1)Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada pertemuan pertama kedua sebanyak 32 orang dengan atau 100% siswa memperhatikan penjelasan guru. (2)Siswa yang dapat menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar pada pertemuan pertama dan kedua sebanyak 6  orang (kelompok) atau 100%. Dalam arti semua kelompok (6 kelompok) yang terbagi menjadi dua, pertemuan pertama 3 kelompok dan pertemuan kedua 3 kelompok semuanya dapat menyampaikan hasil laporannya.   (3)Siswa yang mau mendengarkan  laporan temannya dengan baik pada pertemuan pertama dan kedua sebanyak 32 orang atau 100% mau mendengarakan laporan teman atau kelompok lainnya. (4)Siswa yang membuat catatan terhadap laporan temannya pada pertemuan pertama sebanyak 22 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 29 orang dengan rata–rata 26 orang atau 79,69%. (5)Siswa yang memberikan tanggapan terhadap laporan temannya pada pertemuan pertama sebanyak 12 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 18 orang dengan rata–rata 15 orang atau 46,88%. (6)Siswa yang memberikan masukan atau saran terhadap laporan temannya pada pertemuan pertama sebanyak 8 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 9 orang dengan rata–rata 9 orang atau 26,56%.

Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa melalui penerapan metode diskusi kelompok terbimbing terhadap materi menanggapi isi laporan dari 32 orang siswa, pada siklus I dan siklus II sebagaimana dalam tabel 4, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1)Nilai terendah siswa pada siklus I sebesar 50, pada siklus II sebesar 60. (2)Nilai tertinggi siswa pada siklus I sebesar 80, pada siklus II sebesar 100. (3)Jumlah perelahan nilai siswa dalam kelas pada siklus I sebesar 2090, pada siklus II sebesar 2585. (4)Capaian rerata kelas pada siklus I sebesar 65,31 dan pada siklus II sebesar 80,78. (5)Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I sebesar 15 orang atau 46,88% dan pada siklus II sebesar 28 orang atau 87,50%.

KESIMPULAN 	
Kemampuan siswa dalam menanggapi sebuah laporan dalam pelajaran bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui penggunaan pembelajaran dengan metode diskusi kelompok terbimbing. 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok terbimbing memiliki dampak positif yang ditandai dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam diskusi kelompok pada siklus I, meliputi: (1)Siswa yang memperhatikan penjelasan guru sebesar 28 orang atau 85,94%. (2)Ketertiban siswa dalam menempati formasi kelompok sebesar 20 orang atau 60,94%. (3)Menyampaikan pendapat dalam kelompok sebesar 9 orang atau 26,56%. (4)Menghargai pendapat teman dalam kelompok sebesar 25 orang atau 78,13%. (6)Keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompoknya sebesar 14 orang atau 43,75%.
Pada siklus II, sebanyak 6 orang (kelompok) atau 100% siswa memperhatikan penjelasan guru,  dapat menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar, serta mau mendengarkan  laporan temannya dengan baik. Siswa yang membuat catatan terhadap laporan temannya sebanyak 26 orang atau 79,69%. Siswa yang memberikan tanggapan terhadap laporan temannya sebanyak 15 orang atau 46,88%. Siswa yang memberikan masukan atau saran terhadap laporan temannya sebanyak 9 orang atau 26,56%.
Hasil belajar siswa juga ada peningkatan ketuntasan belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 15 orang atau 46,88% dan pada siklus II sebesar 28 orang atau 87,50%.

SARAN
Dari hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas, agar proses pembelajaran melalui metode diskusi kelompok terbimbing lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa maka disarankan, agar membuat perencanaan atau persiapan yang cukup matang, terutama dalam mengorganisasikan siswa dan penggunaan waktu ketika sedang berdiskusi kelompok sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan yang diinginkan peneliti.
Pemberian motivasi belajar di awal pembelajaran perlu ada penekanan yang serius, agar siswa benar–benar merasakan pentingnya belajar menyusun laporan dan menaggapi sebuah laporan melalui diskusi kelompok.
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